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ABSTRAK

Kelancaran proses produksi dipengaruhi oleh performansi fasilitas  yang
digunakan. Pada sistem pengantongan dan pemuatan semen bag i PPTE 'L
Semen Padang pencapaian target produksi hanva berkisar 73.04%, karena
rendatmya waktu  efektif, vang berkisar 43.3%. Apalagi adanva tuntutan
peningkatan  produksi  semen  di tahun-tahun mendatang,  Sehingga  perly
dilakukan penelitian mengenai keandalan fasilitas pengantongan dan pemuatan
semen hag di PPTB PT Semen Padang. sebagai salah satu indikator usaha

peningkatin performansi,

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati keandalan mesin-mesin wtama pada
sistem tersebut, vang melipwti mesin packer, belt convevar. dan loading
crane/BMH.  Keandalan sistem  ditentukan  dengan menggunakan  pendekatan
RBD. Metode ini dipilih karena mudah wnuk digunakan dan tepat untuk
konfigurasi sistem vang tidak sederhana dan terdivi dari banvak mesin. Penelitian
ini juga menggunakan asumsi distribusi weibull pada pola wakin antar kerusakan
miesin, Hasil keandalan sistem kemudian dievaluasi wnink diperoleh usulan
peningkatarnmi,

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh fasilitas kritis pada sistem penganiongan
dan pemuatan semen bag, yain PC 1 PC 2, PC 3, PO A, PC 3 PCE EC I, BC2
L3 LC 4 BMH A dan BMH B. Sedangkan jalur 3 dan A merupakan jolur kritis
dari sistem. Diketahui juga bolwa keandalan sistem tidak mampu mieme nihi

melakukan penjadwalan pemakaian mesin dengan kriteria pembebanan yang
sesuai dengan keandalannya serta penerapan penggunaan hanva 3 jalur produksi
deapi & folur produksi saat ini. Selain i perlu dilakukan juga pencrapan
preventive maintenance pada komponen yang sering rusak dalam interval waktu
kurang dari 30 menit (uniuk PC 2, PC 3, PC 6, BMH B 1LC 1, LC 2 dan LC 4) dan
af) menit funtuk PC L PC 3, PC 4, dan BMH A) pada setiap pergantian shift
kerja

Kata Kunci - RBD, preventive maintenance, weibull
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Packing Plant Teluk Bayur (PPTB) merupakan penanggungjawab proses
pendistribusian  semen, baik dalam bentuk curah maupun bag, vang
dikhususkan untuk 60% dacrah pemasaran PT, Semen Padang, melalui jalur
laut. Salah satu permasalahan yang ada di PPTB adalah tidak tercapainya
larget pemuatan semen bag ke kapal. Pada tabel | dapat dilihat pencapaian
target produksi tahun 2006 yang lalu.

Tabel 1 Pencapaian target produksi semen di PPTB tahun 2006

Saman Curah Samen Bag
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[Sumber: Laporan Rencana dan Realisasi Pengeluaran Semen di PPTRE]

Dari tabel 1 ini diketahui bahwa pencapaian target untuk semen bag hanya
berkisar 73,04%. Sedangkan pencapaian target untuk semen curah mencapai
110,15%. Penyebab tidak tercapainya target produksi semen bag adalah

lingginya persentase gangguan proses pengantongan dan pemuatan

Persentase Gangguan dan Jam Efektif Produksi Semen Bap
Tahun 2006

O Cangguan
W Jam 1_'-.F-:Ic:i:':
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Gambar 1 Diagram persentase gangguan dan jam efektif tahun 2006




Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa waktu efektif proses pemuatan
semen bag masih rendah yaitu hanya berkisar 43.5% dari waktu yang

tersedia. Gangguan proses pengantongan dan pemuatan dapat dilihat pada

gambar 2.
Starwlty 351 Cunca || Hapalfink Porekitan Aussk
. Berzem ¥ o Dot 5wt S i
Tungg kapal - e e 24 (e
o Eenyis Sl e
Thudesic masmassiesl PoTEsin
1 - 1 1 4 __, Pemuatan Semen
Cl ” = =
o Flisg)
Iorsangkut ke Kapal —
Flisfuptaan’ Wik - frock.
P tapal, sohrg i
ik posTes i e = ROy
yoog thenakon
PN | —— s
Lisrik Pdaen) | | 5o Kems i

Gambar 2 Diagram sebab akibat gangguan proses pemuatan semen bag ke kapal

Gangguan pemuatan semen bag, yang dapat dikendalikan oleh pihak PPTDB
adalah kerusakan alat, dan silo kosong. Gangguan pemuatan karena
kapal/buruh sebagian dapat dikendalikan oleh pihak PPTB, namun sebagian
lagi terkait dengan pihak kapal, dan masalah buruh terkait dengan
peningkatan disiplin, sehingga perbaikannya melalui peningkatan SDM.
Cuaca merupakan faktor yvang tidak dapat dikendalikan oleh pihak PPTH.
Stand by disebabkan oleh tunggu kapal dan kemampuan kompressor yang
tidak memadai sehingga salah satu mesin packer otomatis harus distop agar
proses pemuatan dapat dilanjutkan, dan hal ini sudah diatasi dengan

pembelian kompressor yvang sedang dalam proses.

Berdasarkan Rencana Kena dan Anggaran Tahunan (RKAT) PT. Semen
Padang Tahun 2007, produksi ditargetkan meningkat dari 5.315.000 ton
pada tahun 2006 menjadi 5.540.000 ton. Dan usaha peningkatan produksi ini
akan dilakukan setiap tahunnya. Sehingga menjadi tuntutan bagi pihak
PPTB untuk meningkatkan kemampuan produksi, khususnya semen bag,

karena realisasi target produksi tahun 2006 szja tidak terpenuhi. Hal ini juga
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sejalan dengan kebijakan yang akan dilakukan PT. Semen Padang. yaitu
melakukan peningkatan performansi di PPTB, dengan tujuan meningkatkan
pengeluaran semen agar kecepatan produksi dari pabrik sampai ke

pengantongan seimbang.

Selain itu, salah penelitian untuk meningkatkan pengeluaran semen
dilakukan oleh Departemen Litbang PT. Semen Padang (2006), hasilnya
diketahui bahwa peningkatan jumlah semen yang diangkut ke PPTB, untuk
menghindari kekurangan semen di silo, dapat dilakukan. Namun
peningkatan jumlah semen yang diangkut tersebut terbatas pada jumlah
tertentu, karena tingkat pengosongan silo yang rendah. Sehingga salah satu
penghambat dari usaha peningkatan produksi semen terletak pada

performansi sistem pengantongan dan pemuatan semen bag di PPTB.

Pengukuran performansi di PPTB perlu dilakukan, agar diperoleh kebijakan
vang tepat untuk meningkatkan performansi. Pengukuran performansi dapat
dilakukan dengan menghitung keandalan sistem yang ada, dan. pengukuran
keandalan sistem ini penting karena terkait dengan besarnya usaha vang
harus dilakukan nantinya [Ramakumar;1993;1]. Selain itu dengan
mengetahui keandalan sistem dapat diketahui juga kapasitas aktual dari
sistem. Walaupun penelitian mengenai  Analisis  keandalan sistem
pengantongan dan pemuatan semen bag di PPTB sudah pernah dilakukan
oleh Shelly (2006), namun hanya terbatas pada jalur 3 dan hasilnya bahwa
keandalan jalur tersebut memang harus ditingkatkan. Schingga untuk lebih
mengetahui keandalan sistem perlu dilakukan penelitian yang lebih luas,

vang mencakup semua line pengantongan dan pemuatan semen bag.

Identifikasi Masalah

Rendahnya waktu efektif proses pemuatan semen bag di PPTB, maka perlu
dilakukan penelitian terhadap performansi dan kapasitas sebenamya dari
fasilitas yang ada. Hal im terkait dengan sebagian besar penyebab

ketidakefektifan tersebut merupakan faktor diluar kontrol. Sehingga
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1.4

1.5

penelitian dilakukan terhadap keandalan peralatan yang ada, penyebab dan
alternatif peningkatannya. Hasilnya dapat menjadi masukan bagi pthak PT
Semen Padang untuk merencanakan proses pemuatan dan kebijakan

peningkatan performansi yang tepat.

Tujuan Penelitian
1. Identifikasi titik-titik permasalahan keandalan dalam jalur pemuatan
semen bag di PPTB.

Mengevaluasi keandalan peralatan saat ini.

(&

Evaluasi kapasitas dan peningkatan keandalan sistem untuk mencapai

b

target produksi.
Perumusan Masalah

Untuk mengetahui kapasitas dan performansi fasilitas produksi semen bag
saat ini dan usaha pencapaian target untuk tahun-tahun mendatang, maka
penelitian ini difokuskan pada masalah bagaimana keandalan peralatan
fasilitas pengantongan dan pemuatan semen bag saat ini beserta usaha

peningkatannya ?
Batasan Masalah

Penelitian mengenai keandalan fasilitas pengantongan dan pemuatan semen

bag ini memiliki batasan sebagai berikut:

1. Keandalan sistem diwakili oleh peralatan utama, yaitu packer, belt
conveyor, Loading Crane/BMH. Sedangkan JPF, elevator, dan peralatan
pendukung lainnya tidak disertakan. Kompressor merupakan peralatan
utama, namun tidak dimasukkan karena permasalahannya hanya pada
kemampuan yang tidak memadai, dan sudah diatasi dengan pembelian
kompressor tambahan.

2. Hanya mencakup pemuatan semen bag ke kapal. Selain pemuatan ke
kapal, di PPTB ada juga pemuatan ke truk, namun hanya dilakukan
apabila Packing Plant Indarung (PPI) bermasalah.



6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan mengenai keandalan

fasilitas pengantongan dan pemuatan semen bag telah menghasilkan

beberapa kesimpulan yang bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi

perusahaan, khususnya pada bagian produksi. Beberapa kesimpulan vang

dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1.

Fasilitas kntis pada masing-masing jalur sistem pengantongan dan
pemuatan semen bag adalah PC 1, PC 2, PC 3, PC 4, PC 5, PC 6, LC 1,
LC 2, LC 3, LC 4. BMH A dan BMH B. Sedangkan Jalur kritis adalah
dari 3 (PC3) dan A (BMH A).

Kondisi keandalan sistem saat ini, pada t=60 sudah berkisar antara (.55
(kombinasi jalur PC 1 dengan BMH A) sampai 0.78 (PC3-BMH A), hal
ini menunjukkan laju penurunan keandalan yang tinggi (keandalan vang
rendah). Dan pada t=180 sudah tidak dapat memenuhi target produksi
Kapasitas produksi sistem pengantongan dan pemuatan semen bag
adalah 67,93 ton per jam, dan waktu vang dibutuhkan untuk pencapaian
target produksi tahun 2006 adalah 46.33%.

4. Usulan peningkatan performansi yang dapat dilakukan adalah:

- melakukan penjadwalan pemakaian mesin  dengan  kriteria
pembebanan yang sesuai dengan keandalannya, vaitu kombinasi
jalur DKS 2 (5F, 4B atau 2F, 6B), DKS 1 (2D, 1C atau 5D, 3C), dan
DSB (6E, 3A dan 4E, 1A) dengan penggunaan hanya 5 jalur
produksi, di mana DSB hanya mengpunakan 1 jalur.

- meningkatkan penerapan preventive maintenance pada komponen
yvang sering rusak dalam interval waktu kurang dari 30 menit (untuk
PC 2, PC 5, PC 6, BMH B LC 1, LC 2 dan LC 4) dan 60 menit
(untuk PC 1, PC 3, PC 4, dan BMH A) pada setiap pergantian shiff

kerja.
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